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Abstrack 
Environmental pollution is one of the key issues that is a major concern in the 
Sustainable Development Goals (SDGs). One country that remains actively engaged 
in achieving the SDGs is Nigeria, which continues to face environmental pollution 
challenges, particularly in the Niger Delta region, where environmental degradation 
has resulted from oil mining activities by Shell Company. The impact of these mining 
activities has significantly affected water cleanliness in the Niger Delta, which aligns 
with SDG Goal 6, focusing on water sanitation. This case study highlights the 
environmental pollution caused by Shell's oil extraction activities in the Niger Delta 
and how this has become a major obstacle in achieving SDG Goal 6: "Clean Water 
and Sanitation", using ecological security theory. By applying ecological security 
theory, this study demonstrates that environmental degradation not only threatens 
public health and livelihoods but also exacerbates social injustice and conflict. 
Through a collaborative and comprehensive approach, this article recommends the 
active involvement of all stakeholders to achieve SDG Goal 6 in a sustainable manner. 
The findings emphasize the importance of integrating ecological security principles 
into efforts for resource recovery and management in Nigeria. 
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Abstrak 
Pencemaran lingkungan menjadi salah satu isu penting yang menjadi perhatian 
utama dalam Sustainable Development Goals (SDGs). Salah satu negara yang masih 
turut aktif mencapai SDGs adalah Nigeria dengan masih menghadapi masalah 
pencemaran lingkungan di wilayah negaranya, khususnya wilayah Niger Delta yang 
mengalami kerusakan lingkungan akibat kegiatan pertambangan minyak oleh Shell 
Company. Dampak dari adanya kegiatan pertambangan tersebut berimbas besar pada 
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kebersihan air di Niger Delta, atau dalam SDGs terdapat pada poin 6 yang berfokus 
pada sanitasi air. Studi kasus pada artikel ini menyoroti dampak pencemaran 
lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan ekstraksi minyak Shell di Delta Niger 
dan bagaimana hal ini menjadi hambatan besar dalam mencapai Poin 6 SDGs, yaitu 
'Air Bersih dan Sanitasi', menggunakan teori keamanan ekologis. Dengan 
menggunakan teori keamanan ekologis, studi ini menunjukkan bahwa kerusakan 
lingkungan tidak hanya mengancam kesehatan dan mata pencaharian masyarakat, 
tetapi juga meningkatkan ketidakadilan sosial dan konflik. Melalui pendekatan yang 
kolaboratif dan komprehensif, artikel ini merekomendasikan perlunya keterlibatan 
semua pemangku kepentingan untuk mencapai SDGs poin 6 secara berkelanjutan. 
Hasil temuan ini menegaskan pentingnya integrasi prinsip-prinsip keamanan 
ekologis dalam upaya pemulihan dan pengelolaan sumber daya alam di Nigeria. 
 
Kata Kunci: Nigeria, SDGs, Sanitasi Air, Shell Company 
 
Pendahuluan 
Pencemaran lingkungan merupakan salah satu hal yang paling 
berbahaya bagi keamanan manusia. Kehidupan masyarakat 
tidak akan bisa terlepas dari lingkungan, dan apabila 
lingkungan mengalami pencemaran atau resiko mengalami 
kerusakan, tentu hal tersebut mengancam banyak pihak. 
Pencemaran atau kerusakan lingkungan dapat mempengaruhi 
kehidupan masyarakat baik dari politik, ekonomi, dan sosial. 
Apabila lingkungan menjadi rusak, hal tersebut tentu 
berpengaruh bagi perekonomian negara. Krisis masalah 
lingkungan biasanya mempengaruhi aspek politik, dimana 
pemerintah harus memutar otak supaya kebutuhan masyarakat 
untuk mendapatkan makananan pokok terpenuhi dengan 
harga yang tidak terlalu tinggi. Selain itu kerusakan lingkungan 
tentu akan berimbas langsung pada masalah kesehatan, 
khususnya bagi masyarakat yang berada di wilayah yang 
tercemari. Kesulitan mendapatkan akses dan menikmati 
keadaan alam yang layak tentu berimbas pada masalah 
kesehatan. Salah satu contohnya adalah masalah sanitasi air 
yang tercemari oleh limbah minyak. Air yang biasanya aman 
digunakan untuk memasak, diminum, dan digunakan untuk 
mandi menjadi tidak dapat dimanfaatkan akibat bercampurnya 
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minyak yang tentu memiliki zat beracun tertentu apabila 
tercampur dalam air. Masyarakat kesulitan dalam mengakses 
air, kesusahan untuk hanya sekedar mendapatkan minum. 
Tentu hal tersebut berpengaruh besar pada kesehatan yang juga 
mengancam keamanan manusia (Adelakun, 2011).  

Kasus pencemaran lingkungan sudah banyak terjadi di 
mana-mana, salah satunya adalah yang terjadi di Nigeria, 
khususnya di Niger Delta. Bahkan sebelum bocornya pipa 
minyak Shell Company, Nigeria telah menjadi salah satu negara 
di sub-sahara Afrika yang memiliki wilayah luas, namun 
memiliki keterbatasan akses dan pasokan air bersih. Namun 
pada kasus bocornya pipa minyak yang ada di Nigeria sejak 
tahun 1970, semakin memperparah kondisi lingkungan di 
Nigeria. Sudah sejak lama Shell Company membuat pabrik 
kilang minyak di Niger Delta. Puncak masalah yang dihadapi 
Shell Company dan warga Ogoni yang merupakan penduduk 
setempat di Niger Delta adalah pada tahun 1970 ketika terjadi 
perang saudara di Niger Delta. Banyak sudut pandang 
penyebab bocornya pipa minyak di Niger Delta. Pihak Shell 
Company menyatakan hal tersebut dikarenakan kesalahan 
masyarakat sipil sendiri yang melakukan aksi perang di lingkup 
pertambangan minyak, sehingga beresiko pula merusak pipa 
minyak yang ada di sana hingga bocor. Namun pihak Nigeria 
atau khususnya masyarakat Ogoni menyatakan bahwa pipa 
minyak yang digunakan oleh Shell Company tidak memenuhi 
standar keamanan pipa minyak yang seharusnya. Sehingga pipa 
minyak tersebut lebih rapuh dan mudah bocor. Selain 
ketegangan antarmasyarakat di lingkup Niger Delta, 
ketegangan juga terjadi antara rakyat Ogoni dan juga Shell 
Company. Ketegangan dua pihak tersebut terus berlanjut 
hingga tahun 2023, hingga dibawa ke pengadilan internasional. 
Namun minyak yang bocor sudah menyebar luas dan merusak 
seluruh lingkungan di Niger Delta, khususnya merusak sanitasi 
air. Masyarakat kesulitan untuk mendapatkan air bersih untuk 
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minum dan melakukan kegiatan sehari-hari. Banyak 
masyarakat Niger Delta mengungsi menghindari tumpahnya 
minyak (Aljazeera, 2023). 

Dampak dari pencemaran lingkungan tersebut berimbas 
pada banyak bidang seperti kesehatan, sosial, ekonomi, hingga 
politik. Kurangnya sanitasi air di wilayah Niger Delta tentu 
menyebabkan masalah kesehatan bagi masyarakat sekitar, 
khususnya anak-anak. Orang dewasa pun menjadi kesulitan 
untuk menjalani pekerjaan atau mencari naRah akibat bocornya 
minyak Shell Company (Munshi, 2021). Mata pencaharian 
mereka yang sebagian merupakan nelayan dan petani menjadi 
terhambat akibat tercemarnya air laut dan tanah. Banyak ikan 
yang mati, bahkan air pun tidak dapat diminum akibat zat 
beracun yang terkandung pada minyak. Tanah pun kehilangan 
kesuburannya, dimana hal tersebut juga berimbas pada masalah 
pangan. Banyak masyarakat Niger Delta kesulitan 
mendapatkan bahan baku makanan pokok yang layak dan 
sehat. Pencemaran lingkungan yang terjadi di wilayah Niger 
Delta memang awalnya tidak disengaja, namun lambatnya 
penanganan serta pencegahan tercemarnya lingkungan sejak 
pipa minyak bocor menjadi salah satu masalah tersendiri. 
Akibat hal tersebut, lingkungan di Niger Delta khususnya pada 
sanitasi air menjadi sangat tidak layak (Action Aid, 2020). 

Namun sejak tahun 2015, PBB mengusungkan adanya 
Sustainable Development Goals yang berfokus untuk 
meningkatkan kualitas-kualitas hidup masyarakat dengan 
adanya pembangunan berkelanjutan. SDGs menjadi faktor dan 
fokus utama setiap negara dalam menghadapi tantangan-
tantangan dalam negerinya. Seperti kesehatan, pendidikan, dan 
lain-lain yang harus tercapai dan terpenuhi indikatornya pada 
tahun-tahun tertentu. Dampak dari bocornya minyak di Niger 
Delta menyebabkan kerusakan alam dan sanitasi air hampir 30 
tahun. Sejak tahun 2018, pemerintah Nigeria memperkuat 
komitmennya untuk mencapai SDG poin 6 (air bersih dan 
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sanitasi layak) pada tahun 2030 dengan menyatakan keadaan 
darurat air dan sanitasi. Nigeria juga meluncurkan "National 
Action Plan” (NAP), strategi 13 tahun untuk revitalisasi Water 
Supply, Sanitation, and Hygiene (WASH) Nigeria yang bertujuan 
untuk memastikan akses universal ke layanan WASH yang 
berkelanjutan dan dikelola dengan aman pada tahun 2030" 
(World Bank, 2021). Berdasarkan data mengenai upaya Nigeria 
dalam mencapai SDGs poin 6, Nigeria masih menghadapi 
tantangan utama yang menjadi hambatan. Penulis berfokus 
untuk melihat peran Nigeria dan tantangannya dalam mencapai 
SDGs poin 6 di wilayah Niger Delta melalui teori keamanan 
ekologis, karena pencemaran ini bukan hanya masalah 
lingkungan, tetapi juga ancaman terhadap kesejahteraan 
manusia dan stabilitas sosial. Oleh karena itu, memahami 
pencemaran Delta Niger melalui perspektif keamanan ekologis 
memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap 
dampak pencemaran serta solusi yang diperlukan untuk 
mengatasi krisis ini. 
 
Kerangka Analisis 
Teori keamanan ekologis mengkaji hubungan antara stabilitas 
lingkungan dan keamanan manusia, dengan menekankan 
bahwa degradasi lingkungan dapat menyebabkan 
ketidakstabilan sosial, ekonomi, dan politik. Pengakuan 
ancaman lingkungan sebagai masalah keamanan, dampak 
degradasi ekologi terhadap kesejahteraan manusia, dan 
perlunya kebijakan yang berkelanjutan untuk mengurangi 
resiko adalah poin utama dalam teori keamanan ekologis. Selain 
itu, studi mengenai pola keamanan ekologi menyoroti 
pentingnya jasa ekosistem, sensivitas, konektivitas, dan 
resistensi dalam menjaga stabilitas lingkungan. Memahami 
keamanan ekologis sangat penting untuk mengembangkan 
kebijakan yang menyeimbangkan antara urbanisasi, 
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pertumbuhan ekonomi, dan konservasi lingkungan (Zhu, 
Hashimoto, & Cushman, 2023). 

Dalam menganalisis suatu isu lingkungan dengan 
pendekatan teori keamanan ekologis, penyusunan kerangka 
analisis mencakup beberapa elemen utama. Pertama, 
mengidentifikasi ancaman ekologis yang terjadi, seperti 
pencemaran lingkungan, eksploitasi sumber daya, atau 
perubahan iklim. Ancaman ini dapat berdampak langsung pada 
kesejahteraan manusia dan stabilitas sosial. Kedua, untuk 
mengevaluasi dampak terhadap masyarakat, baik dalam aspek 
kesehatan, ekonomi, maupun sosial. Krisis ekologis seringkali 
memperburuk ketimpangan sosial dan meningkatkan resiko 
konflik. Selanjutnya, perlu ada analisis kebijakan dan respons 
institusional, termasuk sejauh mana pemerintah dan lembaga 
internasional berupaya mengatasi ancaman tersebut melalui 
regulasi dan program pemulihan. Terakhir, 
mempertimbangkan solusi berbasis keberlanjutan, seperti 
peningkatan regulasi, restorasi lingkungan, dan partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan sumber daya (Wang & Pang, 
2012). 

 Dengan pendekatan ini, teori keamanan ekologis dapat 
digunakan untuk memahami hubungan kompleks antara 
lingkungan dan keamanan manusia, serta mencari solusi yang 
lebih komprehensif. Kerangka analisis ini digunakan untuk 
menganalisis dan melihat keterkaitan antara respons 
pemerintah dan bagaimana tantangan yang dialami Nigeria 
dalam upayanya mencapai SDGs poin 6. 
 
Metode 
Penelitian ini mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
keterlibatan dan upaya Nigeria dalam mencapai target SDGs 
poin 6 (air bersih dan sanitasi layak) menggunakan studi 
kepustakaan (library research), yaitu pengumpulan data sumber 
sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber yang relevan 
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dengan permasalahan yang akan diteliti, baik berupa buku, 
jurnal, laporan, situs resmi atau website seperti Amnesty 
International, dan lain sebagainya. Data ini membantu untuk 
melihat upaya dan tantangan yang dihadapi oleh Nigeria dalam 
mencapai SDGs poin 6 dengan adanya kasus bocornya pipa 
minyak Shell Company di Niger Delta. Penelitian ini 
menggunakan case study yang menggabungkan penelitian 
tentang suatu peristiwa atu aktivitas yang untuk memperoleh 
pengetahuan yang mendalam dengan pendekatan kualitatif 
yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan suatu 
fenomena sosial dengan cara deskriptif dalam bentuk kata dan 
bahasa (Hadi et al., 2021). Penelitian ini akan menggunakan 
bentuk kualitatif case study untuk meneliti upaya dan tantangan 
pemerintah Nigeria yang difokuskan dalam mencapai target 
SDGs poin 6 dengan studi kasus bocornya pipa minyak Shell 
Company di Niger Delta. 
 
Pembahasan 
Shell Company di Niger Delta dan Kebocoran Minyak 
Eksplorasi Shell Company yang merupakan bagian dari koloni 
Inggris dimulai pada tahun 1937. Shell Company yang 
merupakan perusahaan minyak menemukan ladang minyak 
komersial pertamanya yang berada di Delta pada tahun 1956, 
dan sejak saat itu Shell Company mengelola serta berdagang 
minyak. Hingga pada tahun 1958 kargo minyak pertama Shell 
Company meninggalkan Nigeria (Boele et al., 2001). Wilayah 
Delta Niger memiliki deposit minyak mentah yang sangat besar 
dan menjadi penyumbang lebih dari 90% pendapatan negara, 
dengan diperkirakan lebih dari 600 miliar dolar AS telah 
dihasilkan dari minyak mentah tersebut sejak tahun 1960 (Madu 
et al., 2018). Sejak nasionalisasi industri di Nigeria pada tahun 
1970-an, pemerintah Nigeria mengoperasikan usaha patungan 
dengan perusahaan minyak yang mengambil minyak di 
Nigeria. Dengan Shell Company, pemerintah Nigeria memiliki 
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55% bagian dari Shell Petroleum Development Corporation 
yang merupakan salah satu anak perusahaan Shell di Nigeria 
(Howarth, 1997). Sejak Shell Company membuka perusahaan 
minyak di Niger Delta, Shell banyak mengalami dan 
menghadapi tantangan yang berupa korupsi, kediktatoran 
militer, dan ketidakmampuan pemerintah untuk menyediakan 
pembangunan dasar di beberapa wilayah. Namun pemerintah 
serta masyarakat Ogoni yang merupakan penduduk di Niger 
Delta menuntut dan menekan Shell Company untuk 
memberikan sebagian pendapatan maupun lapangan 
pekerjaan. Sedangkan Shell Company memiliki kepercayaan 
dalam memberikan kontribusinya bagi Nigeria adalah dengan 
melalui pajak dan royalti yang dibayarkan oleh Shell Company 
kepada pemerintah federal, bukan masyarakat atau penduduk 
Ogoni secara langsung (Boele et al., 2001).  

 Pada tahun 1970 terjadi perang sipil di Niger Delta yang 
kemudian pada perang tersebut berimbas pada bocornya salah 
satu kilang minyak Shell Company. Bocornya minyak tersebut 
menyebabkan ketegangan antara Shell Company dan 
penduduk Ogoni yang merupakan penduduk Niger Delta. 
Sejak saat itu aktivis asal Ogoni terus menekan Shell Company 
untuk bertanggungjawab pada bocornya kilang minyak Shell 
yang telah mencemari perairan serta lingkungan di Niger Delta. 
Selain itu para aktivis juga terus menyuarakan untuk 
menghentikan eksploitasi sumber daya Ogoni yang telah 
dilakukan oleh perusahaan minyak dan pemerintah. Sejak 
tahun 1976-1991, lebih dari 2 juta barel minyak mencemari Niger 
Delta dengan jumlah 2.976 tumpahan minyak terjadi dan 
mencemari lingkungan di Nigeria, khususnya air. Sedangkan 
pada tahun 2020 dan 2021, Nigeria’s National Oil Spill Detection 
and Response Agency (NOSDRA) mencatat adanya 822 kasus 
mengenai tumpahan minyak, dengan total 28.003 barel minyak 
dibuang dan mencemari lingkungan (Al Jazeera, 2022). Melihat 
banyaknya tekanan dari para aktivis dan penduduk Ogoni yang 
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terus melakukan unjuk rasa hingga kasus ini menjadi perhatian 
dari warga internasional. Shell Company juga melakukan 
pembelaan diri dengan menjelaskan bahwa bocornya kilang 
minyak disebabkan oleh warga Ogoni sendiri yang melakukan 
perang sipil. Namun karena meningkatnya protes lokal dan 
internasional, Shell Company menangguhkan produksi minyak 
yang ada di Niger Delta. Hal tersebut menurunkan jumlah 
produksi minyak Shell dengan diturunkannya jumlah produksi 
minyak, serta Shell Company tidak memompa minyak seperti 
biasanya. Namun solusi tersebut tidak membuat Niger Delta 
terhindar dari pencemaran lingkungan akibat minyak bocor (Al 
Jazeera, 2022). 

 Awal tahun 1993, sekitar 300.000 warga Ogoni 
melakukan protes perdamaian kepada Shell Company, 
sehingga pada sepanjang tahun itu, Shell Company meminta 
dukungan militer kepada pemerintah Nigeria untuk 
membangun pipa dan kilang minyak lagi melalui Niger Delta. 
Namun pada tahun 2001, di Yorla yang merupakan salah satu 
daerah di Niger Delta terjadi kebocoran minyak hingga 
menyebabkan kebakaran. Akibat dari kebakaran tersebut 
menghanguskan tanamanan makanan komersial dan tanaman 
obat. Kemudian di tahun 2003, terjadi ledakan di ladang minyak 
Yorla yang telah ditinggalkan Shell Company. Ledakan tersebut 
menyebabkan tumpahan minyak besar lainnya yang semakin 
mencemari lingkungan di Niger Delta. Tahun 2008 terjadi 
tumpahan minyak dengan skala cukup besar yang terjadi di 
wilayah Bodo. Kebocoran tersebut berlangsung setidaknya 
selama empat minggu, dimana Shell Company mengatakan 
bahwa 1.640 barel minyak tumpah. Tetapi para ahli 
memperkirakan jumlah minyak yang tumpah hampir tiga kali 
lipat atau setara dengan sebanyak 4.000 barel (Al Jazeera, 2022). 

 Februari 2009, NOSDRA, Shell Company, dan 
masyarakat Ogoni yang berwilayah di Bodo melakukan 
kunjungan investigasi bersama karena berturut-turutnya kilang 
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minyak yang bocor. Kemudian setelah investigasi tersebut, Shell 
Company mengatakan bahwa tumpahan dan bocornya pipa 
minyak tersebut disebabkan oleh kegagalan peralatan karena 
korosi alami. Pada bulan April 2009 tumpahan minyak tersebut 
bercampur dengan air yang kemudian mengalir ke rawa yang 
berada di daerah Kegbara Dere. Kebakaran tersebut menyala 
selama 36 jam, dimana hal tersebut tentu merusak tatanan alam, 
dimana semakin tercemarnya tanah maupun air yang sudah 
bercampur dengan minyak dan tidak dapat dimanfaatkan oleh 
warga setempat. Kasus ini menyebabkan pemerintah Nigeria 
meminta bantuan kepada UNEP untuk melihat dampak dari 
kontaminasi kebocoran minyak di seluruh wilayah Niger Delta. 
Tahun 2011 UNEP menerbitkan hasil laporan mengenai dampak 
lingkungan yang terkontaminasi minyak, khususnya di wilayah 
Niger Delta. Hasil tersebut menunjukkan kontaminasi tanah 
dan air tanah yang tinggi, sehingga UNEP merekomendasikan 
adanya pembersihan komprehensif di daerah yang terkena 
dampak dari pencemaran minyak tersebut. Atas keluarnya 
laporan tersebut memunculkan gugatan kepada Shell Company 
untuk bertanggungjawab atas pecahnya pipa Trans-Niger 
Bodo-Bonny yang menjadi salah satu kasus tumpahnya minyak 
terbesar di Delta Niger (Al Jazeera, 2022). 

 Pada tahun 2013 Komite Senat untuk Lingkungan dan 
Ekologi bertemu dengan Shell Company yang menetap di 
Nigeria berdiskusi mengenai degradasi lingkungan di Niger 
Delta. Namun pada pertengahan tahun 2013 di bulan Juni 
terjadi ledakan di pipa Shell Company yang kemudian 
menumpahkan 6.000 barel minyak mentah ke sungai dan 
saluran air warga. Sejak saat itu masyarakat Ogoni melakukan 
protes dan bersumpah untuk tidak mengizinkan adanya 
eksplorasi minyak di daerah tersebut hingga masalah 
pencemaran lingkungan teratasi. Kemudian akibat ledakan 
tersebut, Amnesty International mengungkapkan dokumen 
pengadilan yang menunjukkan Shell Company yang berulang 
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kali membuat klaim palsu tentang ukuran dan dampak dari 
tumpahan minyak yang terjadi pada tahun 2008. Ketegangan 
semakin meningkat ketika para peneliti menemukan tanah yang 
menghitam dan adanya lapisan minyak di atas air di daerah 
Niger Delta. Dampak dari adanya hal tersebut menghambat 
perekonomian warga Ogoni. Hal tersebut memperparah 
keadaan karena sebelumnya Shell Company telah mengklaim 
bahwa Shell Company sudah bertanggungjawab dalam 
memperbaiki pencemaran di daerah tersebut sebanyak 2x pada 
tahun 1975 dan 2012 (FOEI, 2019).  

 Kasus pencemaran lingkungan karena tumpah dan 
bocornya minyak telah terjadi sejak lama dengan data yang 
dikumpulkan oleh Department of Petroleum Resources 
mencatat sejak tahun 2011-2021 total kasus dan berapa barel 
minyak yang tumpah dan mengotori lingkungan. 
 

Gambar 1. Data Minyak Bocor di Niger Delta 

 
Sumber: Al-Jazeera, 2022 

 
Berdasarkan teori keamanan ekologis kasus pencemaran 

lingkungan oleh minyak yang tumpah memberi dampak 
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kepada banyak pihak dan mempengaruhi kondisi sosial 
ekonomi. Dampak dari beberapa kali ledakan, kebakaran, dan 
bocornya minyak membahayakan kesehatan masyarakat sekitar 
dan mempengaruhi kualitas hidup masyarakat di wilayah 
Niger Delta. Hal tersebut menunjukkan adanya kaitan 
keamanan lingkungan berpengaruh kepada kehidupan 
masyarakat. 
 
Respon Nigeria  
Melalui teori keamanan ekologis juga mengkaji bagaimana 
tindakan pemerintah dan perusahaan terhadap kasus 
pencemaran ini. Kurangnya perhatian dari pemerintah Nigeria 
dan kelompok militer, menyebabkan masalah pencemaran 
lingkungan di Niger Delta tidak cepat teratasi, hingga 
pencemaran tersebut semakin melebar dan memberi dampak 
jangka panjang bagi masyarakat Ogoni. Amnesti Internasional 
yang sebelumnya telah melakukan investigasi menyatakan 
bahwa tumpahan dan kebocoran minyak di Niger Delta telah 
dibiarkan tanpa pengawasan selama berhari-hari setelah 
adanya laporan yang masuk dari masyarakat. Kebocoran 
tersebut dibiarkan baik oleh pemerintah maupun pihak Shell 
Company hingga berminggu-minggu sebelum kebocoran 
dimatikan (Amnesty International, 2023). 

Niger Delta merupakan salah satu wilayah di Nigeria yang 
memiliki penduduk paling padat dan melimpahnya sumber 
daya alam berupa minyak. Kasus pencemaran air di Niger Delta 
telah terjadi sejak lama. Solusi pertama yang dilakukan Nigeria 
dalam mengatasi hal ini adalah meminta bantuan pada UNEP 
untuk pembersihan dan pemulihan lingkungan. Pada tahun 
2011, pemerintah Nigeria meminta bantuan pada UNEP untuk 
melakukan riset dan merilis laporan mengenai pencemaran di 
Niger Delta. Dalam laporan tersebut, UNEP juga 
merekomendasikan adanya pembersihan besar-besaran. 
Pemerintah Nigeria membuat proyek dalam melaksanakan 



Arum Tri Utami, Moza Ardyanti Putri 

Copyright (c) 2025 Arum Tri Utami, Moza Ardyanti Putri 109 

rekomendasi tersebut yang dikenal dengan HYPREP 
(Hydrocarbon Pollution Remediation Project). Namun menurut 
UNEP, HYPREP yang seharusnya digunakan untuk 
mengoordinasikan remediasi lingkungan dan pemulihan mata 
pencaharian masyarakat lokal di Niger Delta kurang berjalan 
maksimal. HYPREP sendiri merupakan proyek yang dibuat 
untuk mengelola lahan dan lahan basah yang terkontaminasi 
minyak. Pemerintah Nigeria telah berusaha mengembangkan 
model yang sesuai dengan yang diharapkan oleh UNEP, namun 
masih belum maksimal, efisien, dan tepat (Sam et al., 2022). 

 Adanya NOSDRA yang terbentuk di Nigeria pada tahun 
2006, merupakan salah satu agensi negara yang berfokus pada 
isu tumpahnya minyak adalah salah satu bentuk usaha 
pemerintah Nigeria untuk menganalisis bagaimana mengatasi 
pencemaran lingkungan yang terjadi. Shell Company yang 
berjanji dan diwajibkan membersihkan tumpahan minyak tidak 
dapat terlalu diandalkan. Implementasi yang mereka janjikan 
sering kali lambat dan tidak memadai. Terbentuknya NOSDRA 
digunakan untuk memperketat regulasi dan penegakan hukum 
terhadap perusahaan minyak yang tidak mematuhi standar 
lingkungan. Selain itu NOSDRA juga menjadi salah satu agensi 
yang membantu untuk menginvestigasi segala jenis kasus 
bocornya minyak hingga mencemari lingkungan. Dalam 
menjalankan tugasnya, NOSDRA menetapkan Peraturan 
Pemulihan Tumpahan Minyak, Pembersihan, Remediasi, dan 
penilaian kerusakan pada tahun 2011. Kelima peraturan utama 
tersebut mensyaratkan adanya kunjungan investigasi bersama 
ke lokasi segera apabila ada laporan tumpahan minyak. 
Investigasi tersebut adalah misi pencarian fakta yang mencakup 
perusahaan minyak, perwakilan dari masyarakat yang terkena 
dampak, dan pejabat NOSDRA. Kegiatan investigasi tersebut 
juga untuk mencari tahu penyebab tumpahnya minyak, total 
volume tumpahan minyak, area yang terdampak, serta 
dampaknya pada lingkungan. Dalam laporan investigasi 
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tersebut juga dijadikan bahan penentu apakah masyarakat yang 
terkena dampak tumpahan minyak harus diberi kompensasi 
oleh pihak perusahaan minyak atau pelaku penyebab minyak 
tumpah (Kumor, 2021). 

 Upaya Nigeria yang lain dan memberi dampak cukup 
besar setelah lamanya kasus pencemaran lingkungan oleh 
minyak adalah adanya pengajuan gugatan kepada Pengadilan 
di London mengenai lalainya Shell Company dalam mengatasi 
kasus bocornya kilang minyak Shell Company. Pada tahun 2021, 
pengadilan Belanda memutuskan Shell Company di Nigeria 
untuk memberikan kompensasi kepada dua petani atas 
kerusakan tanah akibat bocornya minyak pada tahun 2004 dan 
2005 (Sorongan, 2021). Pengadilan di Belanda juga menuntut 
adanya tindakan dari Shell untuk segera membersihkan minyak 
yang mencemari air dan lingkungan di Niger Delta. Selain itu 
pada tahun 2023, Amnesti Internasional Nigeria menuntut 
kepada Shell Company untuk bertanggung jawab penuh atas 
pelanggaran hak asasi manusia di Niger Delta. Direktur 
Amnesti Internasional di Nigeria mendesak Shell Company 
untuk bertanggung jawab penuh atas pelanggaran HAM 
sebagai dampak dari bocor dan tumpahnya minyak yang telah 
mencemari lingkungan, mencemari air minum, dan meracuni 
lahan pertanian, perikanan, dan manusia. Amnesti 
Internasional terus merekomendasikan bahwa setiap proses 
persetujuan penjualan yang terkait dengan bisnis Shell 
Company di Nigeria harus memenuhi syarat dan melibatkan 
perlindungan HAM, studi lingkungan untuk persyaratan 
pembersihan, inventarisasi aset fisik yang dijual, dan evaluasi 
untuk memastikan dana yang cukup disisihkan bagi potensi 
penonaktifan infrastruktur dan alat penyuling minyak. Amnesti 
Internasional mengecam Shell Company untuk tidak boleh 
menambah catatan polusi industri bahan bakar fosil, serta 
berkampanye untuk penghapusan penggunaan bahan bakar 
fosil dan beralih ke energi terbarukan (Amnistia Org, 2024). 
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Tantangan Nigeria dalam Mencapai SDGs 6: Sanitasi Air 
Keamanan ekologis memiliki kaitan yang erat dengan 
pencapaian SDGs poin 6, terutama dalam konteks tantangan 
yang dihadapi Nigeria akibat bocornya pipa minyak Shell 
Company di Niger Delta. Tumpahnya minyak yang mencemari 
lingkungan di Niger Delta berimbas paling krusial pada 
perairan atau kebersihan air. Banyak daerah di Niger Delta yang 
mengalami krisis dalam mengakses air bersih. Pencemaran 
lingkungan di Niger Delta berdampak jangka panjang pada 
masyarakat Ogoni. Adanya SDGs yang dikeluarkan oleh PBB 
membantu Nigeria untuk membuat dan mengambil kebijakan 
yang berdampak baik dalam jangka panjang. Air merupakan 
salah satu unsur paling penting dalam hidup sudah seharusnya 
diperhatikan oleh pemerintah negara. Masyarakat sudah 
seharusnya memiliki akses kepada air bersih untuk menjalani 
kehidupan sehari-hari dan merasa aman. Aksesibilitas terhadap 
air bersih merupakan penentu kuat kehidupan yang sehat dan 
produktif, serta penentu kualitas kelestarian lingkungan dan 
kemajuan manusia. Pencemaran air berdampak pada banyak 
hal, ketersediaan dan aksesibilitasnya bahkan mempengaruhi 
stabilitas politik. Ketidaksetaraan dan kurang meratanya air 
bersih di lingkungan masyarakat dapat memicu konflik antar 
sipil, kelaparan, kekerasan, menghambat pembangunan 
ekonomi, memperparah tingkat kemiskinan, dan menciptakan 
masyarakat yang terpecah (Shehu & Nazim, 2022). 

 Namun Nigeria sendiri masih banyak mengalami 
tantangan dalam mengatasi permasalahan sanitasi air. 
Tantangan yang paling menonjol adalah kurangnya perhatian 
dari pemerintah Nigeria dalam melihat betapa genting 
permasalahan pencemaran air di Niger Delta. Banyaknya kasus 
kebocoran minyak di Niger Delta, namun pemerintah Nigeria 
masih kurang dalam bergerak cepat untuk menutup kebocoran 
dan membersihkan minyak yang bocor serta mengotori air. 
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Sebagian besar tindakan pemerintah Nigeria dalam mengatasi 
isu kebersihan air dibantu dengan organisasi internasional. 
Salah satu upaya Nigeria yang paling menonjol dalam 
memperbaiki sanitasi air demi mencapai SDGs poin 6 adalah 
dengan adanya WASH (Water, Sanitation, and Hygiene) pada 
tahun 2016 yang merupakan salah satu visi dari UNICEF dalam 
membantu Nigeria untuk mengentas permasalahan 
pencemaran air. Kedua adalah untuk mencapai akses terhadap 
sanitasi dan kebersihan yang memadai dan merata bagi semua 
masyarakat dan mengakhiri kebiasaan buang air besar 
sembarangan. Selain itu tidak lupa pula untuk memberikan 
perhatian khusus pada kebutuhan perempuan dan anak 
perempuan yang berada pada situasi rentang di tahun 2030. 
Namun banyak kendala dan hambatan dalam pencapaian SDGs 
poin 6 melalui WASH. Sebagian besar air di Niger Delta 
khususnya telah tercemar dan tercampur dengan limbah 
minyak mentah yang bocor dari Shell Company. Dampak dari 
tercemarnya air tersebut tentu tidak lepas dari masalah 
kesehatan (UNICEF, 2016). 

 Dalam kerangka keamanan ekologis, kondisi 
tercemarnya air oleh minyak mentah berdampak pada 
kesehatan masyarakat. Ada pula beberapa kasus penyakit yang 
paling banyak berdampak pada masyarakat adalah diare. 
Penyebaran penyakit diare tidak hanya melalui virus atau 
karena makanan, namun dapat tersebar melalui air. Dari 
diolahnya air yang telah teracuni oleh minyak, diare yang 
berdampak pada masyarakat mampu meluas hingga ke wilayah 
lain karena tersalurnya melalui air. Banyak masyarakat di 
wilayah Niger Delta yang masih buang air besar sembarangan 
dan bergantung pada sungai maupun perairan yang mengalir. 
Adapun program WASH yang telah dibuat masih kurang efektif 
untuk membantu mengatasi pencemaran sanitasi air. 
Diperkirakan sebanyak 842.000 kematian disebabkan karena 
diare pada tahun 2012, akibat dari WASH yang kurang 
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memadai. Data kematian tersebut sebanyak 502.000 terkena 
melalui air, 280.000 dari kurangnya sanitasi dan 297.000 
kurangnya edukasi mengenai kebersihan tangan. Melalui 
beberapa kasus ini juga dapat dilihat bahwa tantangan yang 
dihadapi oleh Nigeria untuk mencapai SDGs poin 6 Sanitasi Air 
adalah karena kurangnya edukasi kepada masyarakat betapa 
pentingnya kebersihan air. Oleh karena itu, fokus utama 
kampanye WASH masih berkutat pada promosi sanitasi dan 
kebersihan, berjalan bersamaan dengan meningkatkan akses 
jumlah air yang memadai, fasilitas sanitasi yang higienis, dan 
promosi cuci tangan dengan sabun (Mills & Cumming, 2016). 

 Menurut WASHNorm (Water, Sanitation, and Hygiene 
National Outcome Routine Mapping) pada tahun 2018 
menunjukkan bahwa sekitar 55 juta orang Nigeria masih belum 
memiliki akses ke layanan pasokan air bersih, 110 juta orang 
Nigeria tidak memiliki toilet yang layak, dan lebih dari 47 juta 
orang di Nigeria masih buang air besar sembarangan. 
Pemerintah Federal pada bulan November 2018 telah 
mengeluarkan deklarasi Keadaan Darurat dan meluncurkan 
NAP (National Action Plan) untuk revitalisasi sektor kebersihan 
air. PEWASH (Partnership for Expanded Water Supply, Sanitation, 
and Hygiene) yang merupakan salah satu mitra pemerintah 
Nigeria beserta mitra lain yang berfokus pada isu lingkungan 
serta kebersihan air berupaya untuk memastikan akses 
universal serta air yang bersih bagi semua masyarakat Nigeria 
di tahun 2030 (Oraka, 2020). Namun sebagian besar 
permasalahan air di Niger Delta khususnya sangat menonjol. 
Hal tersebut dikarenakan polusi masyarakat setempat, 
infrastruktur yang gagal, dan ketidakmampuan pemerintah 
lokal dalam mengatasi dan menghadapi permasalahan 
pencemaran di Niger Delta. Minimnya akses ke WASH juga 
merupakan salah satu tantangan bagi Nigeria dalam mencapai 
SDGs sanitasi air. Tantangan di Niger Delta yang paling 
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dominan melekat pada air seperti permasalahan banjir, 
kontaminasi, dan kualitas air yang buruk (WHO, 2017).  

Pemerintah Nigeria juga mendapatkan banyak kritikan 
dari pihak eksternal akibat kelalaiannya dalam mengatasi 
permasalahan pencemaran lingkungan ini, salah satunya adalah 
perusahaan Shell sendiri. Shell Company yang lepas dari 
tanggungjawab untuk membersihkan dan memberi ganti rugi 
pada masyarakat Ogoni yang dirugikan menganggap bahwa 
sebenarnya hal tersebut juga dilandaskan oleh pemerintah 
federasi yang tidak memperhatikan permintaan masyarakat 
Ogoni. Protes yang dikeluarkan oleh masyarakat Ogoni kepada 
Shell Company untuk bertanggung jawab kurang mendapat 
perhatian dari pemerintah setempat. Dukungan pemerintah 
kepada masyarakat yang dirugikan masih sangatlah kurang 
(Nwankwo, 2015). Adanya pemberontakan dan aktivisme di 
Niger Delta disebabkan karena kurangnya tanggung jawab dari 
pemerintah dan Shell Company. Paradoks nya, perusahaan 
minyak multinasional seperti Shell Company yang beroperasi di 
Niger Delta nampak seperti mengabaikan konsep keamanan. 
Masyarakat Ogoni memperkirakan bahwa pada tahun 1990, 
pemerintah federal telah menghasilkan total pendapatan sekitar 
30 miliar dollar AS dari penjualan minyak mentah. Namun 
masyarakat Ogoni tidak mendapat manfaat dari pendapat besar 
yang berasal dari wilayah mereka. Sebaliknya mereka malah 
mendapatkan banyak kerugian, seperti pencemaran air yang 
membahayakan keselamatan dan keamanan masyarakat Ogoni 
(Oyefusi, 2007). Internal Nigeria sendiri juga menjadi salah satu 
hambatan dalam tercapainya kebijakan maupun strategi yang 
telah mereka buat. Beberapa masalah utama yang menghambat 
kemajuan memenuhi target tersebut adalah kebijakan pasokan 
air yang tidak memadai dari regulator pemerintah, kurangnya 
otonomi untuk berbagai Badan Air Negara (SWA), kurangnya 
pendanaan yang memadai dari sektor ini, jaringan distribusi 
pipa yang buruk, korupsi kronis di sektor air, infrastruktur yang 
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tidak memadai, investasi yang buruk pada sektor pengelolaan 
air, dan kurangnya budaya pemeliharaan dan sumber daya 
manusia yang dibutuhkan (Odafivwotu, (2016); World Bank, 
(2021)). 

Adanya konflik antara kelompok aktivis di Niger Delta 
dengan pemerintah, serta perusahaan minyak juga menjadi 
tantangan bagi Nigeria dalam mencapai SDGs poin 6 sanitasi 
air. Banyak ketegangan yang terjadi akibat penduduk lokal yang 
menganggap pemerintah lemah dalam menerapkan kebijakan 
yang tersedia untuk pembersihan lahan terkontaminasi. 
Sedangkan dilain sisi, Shell Company dan perusahaan minyak 
multinasional yang lain menuduh penduduk lokal melakukan 
sabotase pipa. Dengan demikian perusahaan minyak menolak 
pembersihan lokasi tumpahan yang memadai dalam kasus 
seperti itu. Hal tersebut mengakibatkan semua pihak tidak 
memiliki rasa saling percaya dan hal tersebut berdampak pada 
semakin parahnya pencemaran air, karena dari berbagai pihak 
tidak ada yang berfokus untuk segera membersihkan air yang 
tercemar. Sebagian besar hanya berfokus siapa yang harus 
bertanggungjawab, dan malah tidak segera mengatasi 
kebocoran minyak yang terjadi. Dalam situasi seperti itu, 
pemerintah Nigeria sendiri jadi sulit untuk mendiskusikan 
mekanisme yang tepat dalam remediasi lahan yang 
terkontaminasi. Tercemarnya lahan di Niger Delta adalah 
tanggungjawab bersama antar lembaga. Melalui hal tersebut 
juga dapat dilihat bahwa tanggungjawab dalam kasus ini 
menjadi tumpang tindih dan menimbulkan konflik dalam 
administrasi remediasi. Hingga saat ini, pemerintah Nigeria 
masih belum menemukan jalan tengah yang tepat dan efisien 
dalam mencapai SDGs poin 6 sanitasi air, dan masih bergantung 
pada project HYPREP dan WASH (Zabbey et al., 2017). 

Tantangan pencemaran lingkungan di Niger Delta 
memiliki dampak yang signifikan terhadap upaya pencapaian 
SDGs, khususnya poin 6 yang berfokus pada akses terhadap air 
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bersih dan sanitasi layak. Pencemaran yang diakibatkan oleh 
kebocoran minyak Shell Company mengakibatkan penurunan 
kualitas air, sehingga masyarakat kesulitan untuk mendapatkan 
air bersih yang aman untuk dikonsumsi. Dalam kerangka teori 
keamanan ekologis, kondisi ini menunjukkan bagaimana 
kerusakan lingkungan dapat mengancam keamanan manusia, 
terutama kesehatan masyarakat, yang berujung pada 
meningkatnya angka penyakit terkait sanitasi buruk, seperti 
diare. Selain itu, pencemaran juga mengganggu mata 
pencaharian penduduk lokal, terutama nelayan dan petani, 
yang sangat bergantung pada sumber daya alam. Kehilangan 
mata pencaharian ini meningkatkan tingkat kemiskinan dan 
menciptakan ketidakadilan sosial yang dapat memicu konflik 
antara masyarakat, perusahaan, dan pemerintah. Lambatnya 
respons pemerintah dalam menangani masalah pencemaran 
mencerminkan kelemahan dalam tata kelola dan implementasi 
kebijakan, yang menghambat pencapaian target SDGs. 
Keterlibatan internasional dalam isu ini juga dapat berkurang 
jika pemerintah dan perusahaan tidak menunjukkan komitmen 
yang kuat untuk memperbaiki situasi. Dengan demikian, 
tantangan pencemaran di Niger Delta bukan hanya masalah 
lingkungan, tetapi juga ancaman bagi kesehatan, ekonomi, dan 
stabilitas sosial y ang berdampak langsung pada pencapaian 
tujuan pembangunan berkelanjutan di Nigeria, sekaligus 
menegaskan pentingnya pendekatan keamanan ekologis dalam 
mengatsi isu-isu tersebut. 
 
Kesimpulan 
Nigeria yang kaya akan sumber daya alam minyak menjadi 
salah satu tujuan bagi perusahaan minyak multinasional untuk 
mendapatkan banyak keuntungan. Namun dilain sisi Nigeria 
juga memanfaatkan adanya Shell Company untuk 
meningkatkan pendapatan negaranya. Hampir 90% 
pendapatan negara Nigeria didapatkan melalui penjualan 
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minyak mentah. Meski telah menghasilkan pendapatan besar 
bagi Nigeria, namun masyarakat Ogoni yang merupakan 
masyarakat setempat dimana Shell Company mengambil 
minyak tidak mendapatkan keuntungan apa-apa. Sebaliknya, 
masyarakat Ogoni mendapatkan kerugian dari banyaknya 
kasus minyak tumpah, bocor, meledak, hingga kebakaran yang 
mengancam keamanan serta kesehatan mereka. Respon 
pemerintah Nigeria juga masih kurang dalam melihat 
banyaknya kasus yang membahayakan masyarakat Ogoni di 
Niger Delta. Pemerintah Nigeria kurang ketat dalam 
mengimplementasikan hukum dan aturan mengenai masalah 
pelanggaran serta pencemaran lingkungan. Meskipun ada 
upaya dari pemerintah Nigeria seperti adanya NOSDRA dan 
melibatkan UNEP serta adanya projek HYPREP untuk 
membantu pemulihan lingkungan, namun implementasi projek 
dan proses yang dilakukan masih kurang maksimal. Dari sisi 
Shell Company pun sering kali tidak memenuhi janji dalam 
membersihkan tumpahan minyak dengan cepat dan memadai. 
Adanya tekanan internasional dan tuntutan hukum seperti 
keputusan pengadilan Belanda yang memerintahkan Shell 
untuk memberikan kompensasi dan membersihkan tumpahan 
minyak juga masih belum teratasi secara maksimal. Meskipun 
Shell Company sudah mulai secara perlahan membayar 
kompensasi kepada masyarakat Ogoni melalui perwakilan serta 
aktivis. Sedangkan Amnesti Internasional di Nigeria juga 
menuntut adanya tanggung jawab dari Shell Company atas 
pelanggaran HAM dari dampak kebocoran minyak yang 
mengancam hak hidup dan keamanan individu di Niger Delta. 
Selain itu, Amnesti Internasional dan organisasi internasional 
mendesak dan menekan Shell Company untuk mulai beralih ke 
energi terbarukan.  

 Nigeria masih mengalami banyak sekali tantangan 
dalam upayanya mencapai SDGs poin 6 mengenai sanitasi air. 
Masalah ini tidak hanya bersifat lingkungan, tetapi juga isu 
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yang mengancam keamanan manusia secara keseluruhan. Teori 
keamanan ekologis menggarisbawahi pentingnya hubungan 
antara kondisi lingkungan yang sehat dan kesejahteraan 
masyarakat. Tantangan yang paling menonjol dan krusial 
adalah kurangnya perhatian pemerintah dan lambannya 
respons pemerintah terhadap kebocoran minyak. Adanya 
NOSDRA juga tidak serta merta membuat citra pemerintah 
Nigeria menjadi baik di mata masyarakat Ogoni di Niger Delta. 
Program internasional seperti WASH dan program 
internasional HYPREP telah dibuat dengan tujuan untuk 
membantu pemerintah memperbaiki sanitasi air, namun hingga 
saat ini implementasinya masih kurang efektif. Kesehatan 
masyarakat Ogoni di Niger Delta menjadi jaminan akibat 
ketidakmerataan akses air bersih, dan tercemarnya air di Niger 
Delta oleh minyak. Banyak masyarakat di Niger Delta yang 
menghadapi masalah kesehatan seperti penyebaran penyakit 
diare, selain itu ketidakmerataan akses air bersih juga dapat 
memicu konflik sosial. Adanya tanggungjawab yang tumpang 
tindih dan kurangnya kesadaran pihak-pihak yang seharusnya 
bertanggung jawab juga menjadi hambatan tersendiri bagi 
Nigeria untuk mencapai SDGs poin 6. Lalainya pemerintah 
Nigeria dan Shell Company dalam mengatasi hal ini menjadi 
kritikan khususnya dari internasional, sedangkan berbagai 
pihak yang terkait dengan masalah kebocoran minyak seperti 
pemerintah Nigeria, Shell Company, dan masyarakat Ogoni 
saling menyalahkan dan tidak fokus pada pembersihan 
lingkungan. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan 
pendekatan yang lebih holistik dan kolaboratif, melibatkan 
semua pemangku kepentingan—pemerintah, perusahaan, dan 
masyarakat—dalam upaya pemulihan dan pengelolaan sumber 
daya alam yang berkelanjutan. Hanya dengan 
mengintegrasikan prinsip-prinsip keamanan ekologis dalam 
kebijakan dan praktik, Nigeria dapat memastikan bahwa 
pencapaian SDGs poin 6 (air bersih dan sanitasi layak) tidak 
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hanya menjadi target, tetapi juga dapat direalisasikan demi 
kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. 
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